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ABSTRAK

Ketahanan pangan merupakan pilar utama pembangunan pertanian nasional. Meskipun
Brigade Pangan (BP) telah dibentuk sebagai strategi percepatan swasembada pangan
melalui modernisasi pertanian berbasis teknologi, bukti empiris mengenai pengaruh peran
penyuluh pendamping terhadap efektivitas kinerja Brigade Pangan masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Penyuluh Pendamping terhadap efektivitas
kinerja Brigade Pangan di Provinsi Lampung. Penelitian menggunakan desain survei
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Responden berjumlah 38 Penyuluh
Pendamping Brigade Pangan Tahun 2024 yang tersebar di Kabupaten Tulang Bawang,
Lampung Timur, Lampung Tengah, dan Mesuji. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner skala Likert dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif serta uji korelasi Rank
Spearman menggunakan SPSS 24.0. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan
positif yang kuat dan signifikan antara peran penyuluh pertanian dan efektivitas kinerja
Brigade Pangan (r = 0,647; p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin optimal
peran penyuluh sebagai fasilitator, motivator, edukator, dan inovator, semakin tinggi
efektivitas kinerja Brigade Pangan. Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa
penguatan kapasitas penyuluh pendamping merupakan faktor strategis dalam
meningkatkan kinerja Brigade Pangan serta menjadi dasar bagi pengembangan
kelembagaan Brigade Pangan dan kebijakan penyuluhan pertanian untuk mendukung
pencapaian swasembada pangan.

Kata kunci: Peran Penyuluh Pertanian, Efektivitas Kinerja, Brigade Pangan.

ABSTRACT

Food security is a key pillar of national agricultural development. Although the
Indonesian government has established the Food Brigade (Brigade Pangan/BP) as a
strategy to accelerate food self-sufficiency through technology-based agricultural
modernization, empirical evidence regarding the influence of agricultural extension
officers on the effectiveness of Food Brigade performance remains limited. This study
aimed to analyze the role of agricultural extension facilitators in improving the
effectiveness of Food Brigade performance in Lampung Province. A quantitative survey
with a correlational design was employed. The respondents consisted of 38 Food Brigade
extension facilitators in 2024 from four regencies in Lampung Province: Tulang Bawang,
East Lampung, Central Lampung, and Mesuji. Data were collected using a Likert-scale
questionnaire and analyzed through descriptive statistics and Spearman's Rank
Correlation using SPSS version 24.0. The findings revealed a strong and statistically
significant positive relationship between the role of agricultural extension officers and
the effectiveness of Food Brigade performance (r = 0.647; p < 0.05). The results indicate
that the more effectively extension officers perform their roles as facilitators, motivators,
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educators, and innovators, the higher the effectiveness of Food Brigade performance.
These findings provide empirical evidence that strengthening the capacity of agricultural
extension facilitators is a strategic factor in enhancing Food Brigade performance and
offers practical input for improving Food Brigade institutional development and
agricultural extension policies to support the achievement of national food self-
sufficiency.

Keywords: Agricultural Extension Role, Performance Effectiveness, Food Brigade.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki posisi yang sangat strategis dalam menjaga ketahanan
pangan nasional di tengah meningkatnya tantangan global, seperti perubahan iklim,
degradasi sumber daya lahan, alih fungsi lahan pertanian, penurunan produktivitas, serta
ketidakstabilan rantai pasok pangan akibat dinamika ekonomi dan geopolitik global.
Laporan The State of Food Security and Nutrition in the World menegaskan bahwa
perubahan iklim dan gangguan sistem pangan menjadi faktor utama yang memengaruhi
ketersediaan, aksesibilitas, dan stabilitas pangan di berbagai negara (FAO, IFAD,
UNICEF, WFP, & WHO, 2024). Ketahanan pangan sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 merupakan kondisi terpenuhinya pangan yang
cukup, aman, bergizi, beragam, merata, dan terjangkau bagi seluruh masyarakat. Sejalan
dengan itu, FAO (2022) menekankan bahwa transformasi sistem pangan melalui
modernisasi pertanian, otomatisasi, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia
menjadi prasyarat utama dalam mewujudkan ketahanan pangan berkelanjutan, sedangkan
Nabiha et al. (2026) menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap menjadi fondasi utama
perekonomian nasional sekaligus penyangga ketahanan pangan Indonesia. Penguatan
kelembagaan pertanian juga menjadi aspek penting dalam meningkatkan daya saing
sektor pertanian, sebagaimana dikemukakan oleh Sihombing (2023) yang menyatakan
bahwa inovasi kelembagaan merupakan instrumen strategis untuk meningkatkan
efektivitas pembangunan pertanian dan ketahanan pangan. Atas dasar tersebut,
pemerintah membentuk kelembagaan petani Brigade Pangan (BP) sebagai ujung tombak
percepatan tanam, peningkatan produktivitas, dan optimalisasi pemanfaatan teknologi
pertanian modern. Menurut Suryana et al. (2025), Brigade Pangan merupakan model
kelembagaan baru yang dirancang untuk mempercepat swasembada pangan melalui
penguatan organisasi petani, mekanisasi pertanian, dan kolaborasi lintas pemangku
kepentingan.

Penyuluh pertanian memiliki posisi strategis sebagai fasilitator, motivator,
edukator, dan inovator dalam pembangunan pertanian. Peran tersebut tidak hanya
berorientasi pada transfer teknologi, tetapi juga mencakup penguatan kelembagaan,
peningkatan kompetensi petani, serta percepatan adopsi inovasi pertanian. Kajian global
menunjukkan bahwa kualitas layanan penyuluhan memiliki hubungan yang signifikan
dengan peningkatan produktivitas usaha tani, penguatan kapasitas petani, serta
keberhasilan implementasi inovasi pertanian (Kalogiannidis, 2024). Selain itu, hasil
scoping review yang dilakukan oleh Becerra-Encinales et al. (2024) mengungkapkan
bahwa keberhasilan adopsi teknologi pertanian di negara berkembang sangat dipengaruhi
oleh intensitas pendampingan penyuluh, akses informasi, kapasitas petani, serta
dukungan kelembagaan. FAO (2022) juga menegaskan bahwa transformasi pertanian
berbasis otomatisasi memerlukan sistem penyuluhan yang adaptif agar teknologi modern
dapat dimanfaatkan secara optimal oleh petani. Oleh karena itu, keberadaan penyuluh
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pendamping menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi
Brigade Pangan, khususnya di daerah sentra produksi pangan seperti Provinsi Lampung.

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas hubungan penyuluhan pertanian
dengan adopsi inovasi, pemberdayaan petani, peningkatan produktivitas usaha tani, dan
penguatan kelembagaan kelompok tani (Anang et al., 2021; Mapiye et al., 2022; Nugroho
et al., 2023; Rahman et al., 2024). Penelitian Addorisio et al. (2025) menunjukkan bahwa
keberhasilan adopsi teknologi pertanian berkelanjutan dipengaruhi oleh integrasi inovasi
teknologi, kapasitas kelembagaan, dan efektivitas sistem pendampingan. Sementara itu,
Lu et al. (2025) menjelaskan bahwa reformasi pelayanan pertanian melalui pendekatan
sosio-teknis mampu meningkatkan kolaborasi antara penyuluh, petani, dan kelembagaan
pertanian sehingga mempercepat transformasi sistem pertanian modern. Di sisi lain,
Hendrita dan Firnando (2026) menegaskan bahwa modal sosial berperan penting dalam
memperkuat kelembagaan kelompok tani melalui peningkatan kepercayaan, jaringan
kerja sama, dan partisipasi anggota. Namun, kajian yang secara khusus menganalisis
hubungan antara peran penyuluh pendamping dengan efektivitas kinerja Brigade Pangan
sebagai kelembagaan baru dalam mendukung program swasembada pangan masih sangat
terbatas. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada kelompok tani konvensional
sehingga belum memberikan bukti empiris mengenai efektivitas pendampingan penyuluh
terhadap kelembagaan Brigade Pangan yang memiliki karakteristik organisasi, tujuan,
dan mekanisme kerja yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap
yang masih perlu dijawab melalui penelitian empiris.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan novelty berupa bukti
empiris mengenai hubungan peran penyuluh pendamping sebagai fasilitator, motivator,
edukator, dan inovator terhadap efektivitas kinerja Brigade Pangan. Penelitian ini tidak
hanya mengukur peran penyuluh secara umum, tetapi juga mengaitkannya dengan
indikator efektivitas Brigade Pangan yang meliputi peningkatan indeks pertanaman,
peningkatan produktivitas padi, serta optimalisasi penggunaan alat dan mesin pertanian
(alsintan). Pendekatan ini memperluas perspektif evaluasi kelembagaan pertanian karena
tidak hanya menilai keberhasilan transfer teknologi, tetapi juga menilai kontribusi
pendampingan terhadap penguatan organisasi, pemanfaatan mekanisasi pertanian, dan
pencapaian target swasembada pangan. Konsep tersebut sejalan dengan temuan
Olarewaju et al. (2025) yang menyatakan bahwa integrasi praktik pertanian
berkelanjutan, peningkatan kapasitas petani, dan penguatan layanan penyuluhan
merupakan faktor utama dalam meningkatkan ketahanan pangan dan ketahanan terhadap
perubahan iklim. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam
mengevaluasi efektivitas kelembagaan Brigade Pangan sebagai instrumen percepatan
swasembada pangan nasional.

Provinsi Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu
sentra produksi padi nasional yang menjadi prioritas pengembangan Brigade Pangan.
Implementasi program ini tersebar di Kabupaten Lampung Timur, Lampung Tengah,
Tulang Bawang, dan Mesuji yang memiliki karakteristik agroekosistem, tingkat
mekanisasi, dan kapasitas kelembagaan petani yang berbeda-beda. Kondisi tersebut
memberikan peluang untuk mengevaluasi efektivitas pendampingan penyuluh dalam
berbagai konteks wilayah sehingga menghasilkan gambaran implementasi program yang
lebih komprehensif. Selain itu, Rahmawati (2024) menegaskan bahwa keberhasilan
strategi peningkatan ketahanan pangan daerah sangat dipengaruhi oleh sinergi antara
kelembagaan pemerintah, penyuluh pertanian, dan organisasi petani dalam pelaksanaan
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program pembangunan pertanian. Dengan demikian, Provinsi Lampung merupakan
lokasi yang representatif untuk menguji hubungan antara kualitas pendampingan
penyuluh dengan efektivitas Brigade Pangan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara
peran penyuluh pendamping dengan efektivitas kinerja Brigade Pangan di Provinsi
Lampung. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pengembangan ilmu penyuluhan
pertanian melalui pengujian hubungan antara fungsi penyuluh, penguatan kelembagaan
petani, dan efektivitas Brigade Pangan sebagai model kelembagaan baru dalam
pembangunan pertanian Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi
dasar penyusunan strategi peningkatan kapasitas penyuluh, optimalisasi kelembagaan
Brigade Pangan, serta penyempurnaan kebijakan penyuluhan pertanian yang mendukung
modernisasi pertanian dan percepatan swasembada pangan nasional. Temuan penelitian
juga diharapkan memberikan rekomendasi berbasis bukti (evidence-based policy) bagi
pemerintah pusat maupun daerah dalam memperkuat sistem pendampingan penyuluh
sehingga implementasi Brigade Pangan dapat berlangsung secara lebih efektif, adaptif,
dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain survei kuantitatif dengan pendekatan
korelasional untuk menganalisis hubungan antara peran penyuluh pendamping dan
efektivitas kinerja Brigade Pangan di Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada
empat kabupaten, yaitu Tulang Bawang, Lampung Timur, Lampung Tengah, dan Mesuji,
dengan responden sebanyak 38 Penyuluh Pendamping Brigade Pangan Tahun 2024 yang
berasal dari Balai Penyuluh Pertanian (BPP), Dinas Pertanian Kabupaten, dan Dinas
Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan, serta Hortikultura. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, karena seluruh penyuluh pendamping Brigade Pangan di
wilayah penelitian dijadikan responden sehingga mampu merepresentasikan populasi
penelitian secara menyeluruh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup
dengan skala Likert tiga tingkat yang disusun berdasarkan indikator peran penyuluh
pendamping dan efektivitas kinerja Brigade Pangan. Instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Seluruh butir dinyatakan valid,
sedangkan reliabilitas instrumen dinilai menggunakan koefisien Cronbach's Alpha
dengan nilai > 0,70 sebagai kriteria instrumen reliabel. (Sesuaikan dengan hasil uji
instrumen yang sebenarnya).

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan
karakteristik setiap variabel penelitian, kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi Rank
Spearman menggunakan SPSS versi 24.0 untuk menguji hubungan antara peran penyuluh
pendamping dan efektivitas kinerja Brigade Pangan. Pengujian hipotesis dilakukan pada
tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05, sehingga hubungan antarvariabel dinyatakan
signifikan apabila nilai p < 0,05. Interpretasi kekuatan hubungan didasarkan pada nilai
koefisien korelasi, yaitu 0,00-0,19 (sangat lemah), 0,20-0,39 (lemah), 0,40-0,59
(sedang), 0,60-0,79 (kuat), dan 0,80—1,00 (sangat kuat). Penyajian metode difokuskan
pada prosedur penelitian dan analisis data, sehingga uraian teoritis mengenai skala Likert
maupun rumus statistik yang bersifat umum tidak disertakan agar sesuai dengan kaidah
penulisan artikel ilmiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Data penelitian diperoleh dari 38 responden Penyuluh Pendamping Brigade Pangan
(BP) di Provinsi Lampung melalui instrumen kuesioner tertutup yang terdiri atas 25 butir
pertanyaan dengan menggunakan skala ordinal. Variabel peran penyuluh pertanian (X)
diukur berdasarkan empat indikator utama, yaitu penyuluh sebagai fasilitator, motivator,
edukator, dan inovator, sedangkan variabel efektivitas kinerja Brigade Pangan (Y) diukur
berdasarkan aspek peningkatan indeks pertanaman, produktivitas padi, dan optimalisasi
penggunaan alat dan mesin pertanian.

Untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi responden terhadap peran
penyuluh pendamping Brigade Pangan, dilakukan rekapitulasi hasil kuesioner terhadap
seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian. Rekapitulasi ini memberikan
informasi awal mengenai kecenderungan jawaban responden sebelum dilakukan analisis
statistik lebih lanjut. Hasil tersebut juga menjadi dasar untuk menilai konsistensi
tanggapan responden terhadap setiap butir pertanyaan yang merepresentasikan variabel
penelitian. Ringkasan hasil pengolahan data kuesioner responden penyuluh pendamping
Brigade Pangan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Kuisioner Responden Penyuluh Pendamping Brigade

Pangan
Pertanyaan Jumlah Rata — Rata
P1 92 2,42
P2 91 2,39
P3 93 2,44
P4 78 2,05
P5 97 2,55
P6 85 2,24
P7 96 2,53
P8 93 2,45
P9 96 2,53
P10 88 2,32
P11 91 2,39
P12 81 2,13
P13 93 2,43
P14 86 2,26
P15 93 2,45
P16 94 2,47
P17 85 2,24
P18 91 2,39
P19 92 2,42
P20 72 1,89
P21 93 2,45
P22 91 2,39
P23 92 2,42
P24 87 2,29
P25 94 2,47
Jumlah 59,0
Rata-Rata 2,36
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Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, secara umum terlihat bahwa tanggapan
responden menunjukkan kecenderungan yang relatif konsisten terhadap seluruh indikator
yang diukur. Variasi skor antarbutir mengindikasikan adanya perbedaan tingkat penilaian
responden terhadap aspek-aspek peran penyuluh pendamping, namun perbedaan tersebut
masih berada dalam rentang yang menunjukkan persepsi yang cukup seragam. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian mampu menangkap gambaran persepsi
responden mengenai pelaksanaan fungsi penyuluh pendamping dalam mendukung
kegiatan Brigade Pangan. Hasil rekapitulasi tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam
pelaksanaan analisis statistik untuk menguji hubungan antara peran penyuluh
pendamping dan efektivitas kinerja Brigade Pangan.

Setelah seluruh data dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dianalisis, langkah

berikutnya adalah menguji hubungan antara variabel peran penyuluh pertanian dan
efektivitas kinerja Brigade Pangan. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui arah serta
tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel berdasarkan data yang diperoleh dari
responden penelitian. Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi Rank
Spearman karena metode ini sesuai untuk mengukur hubungan antarvariabel yang
berskala ordinal maupun data yang tidak mengharuskan asumsi distribusi normal. Hasil
pengujian tersebut menjadi dasar dalam menjawab tujuan penelitian mengenai
keterkaitan peran penyuluh pertanian dengan efektivitas pelaksanaan Brigade Pangan di
Provinsi Lampung. Adapun hasil analisis korelasi Rank Spearman disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Rank Spearman

Peran Penyuluh Efektivitas Kinerja

Correlations Spearman’s Pertanian (X) BP (Y)
Peran Penyuluh Correlation Coefficient 1.000 .647**%
Pertanian (X) Sig. (2-tailed) .000

N 38 38
Efektivitas kinerja Correlation Coefficient .647%* 1.000
BP (Y) Sig. (2-tailed) .000

N 38 38

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara peran penyuluh pertanian dan efektivitas kinerja Brigade Pangan.
Hubungan tersebut mengindikasikan bahwa semakin optimal pelaksanaan fungsi
penyuluh sebagai fasilitator, motivator, edukator, dan inovator, maka kecenderungan
efektivitas pelaksanaan Brigade Pangan juga semakin meningkat. Temuan ini
memberikan bukti empiris bahwa penyuluh memiliki peran strategis dalam mendukung
keberhasilan program melalui penguatan kapasitas petani, peningkatan koordinasi
kelembagaan, serta percepatan adopsi inovasi pertanian. Besarnya tingkat hubungan yang
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diperoleh menunjukkan bahwa peran penyuluh merupakan salah satu faktor penting yang
berkaitan dengan efektivitas Brigade Pangan, meskipun keberhasilan program tetap

dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan kelembagaan, ketersediaan sarana
produksi, pemanfaatan teknologi pertanian, serta partisipasi aktif anggota kelompok tani.
Oleh karena itu, hasil pengujian ini menjadi landasan yang kuat untuk pembahasan lebih
lanjut mengenai kontribusi penyuluh pertanian dalam memperkuat kelembagaan Brigade
Pangan sebagai instrumen percepatan swasembada pangan nasional.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh pendamping memiliki
hubungan yang kuat dengan efektivitas kinerja Brigade Pangan di Provinsi Lampung.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penyuluh tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
informasi pertanian, tetapi juga menjadi aktor strategis dalam membangun kapasitas
kelembagaan petani melalui proses pendampingan, pembelajaran, dan fasilitasi inovasi.
Temuan ini mendukung pandangan FAO (2022) bahwa keberhasilan transformasi sistem
pertanian modern tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada
kualitas layanan penyuluhan yang mampu menjembatani petani dengan inovasi pertanian.
Selaras dengan itu, Hasanuddin dan Rangga (2022) menemukan bahwa kinerja penyuluh
di Provinsi Lampung berhubungan erat dengan peningkatan keberdayaan petani dan
produktivitas usahatani, sehingga memperkuat hasil penelitian ini bahwa efektivitas
Brigade Pangan sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan penyuluh. Selain itu,
Dougill et al. (2021) menjelaskan bahwa pembangunan sistem pertanian yang tangguh
terhadap perubahan iklim memerlukan pendampingan kelembagaan yang berkelanjutan
agar petani mampu mengadopsi praktik pertanian adaptif secara efektif.

Hubungan positif antara peran penyuluh dan efektivitas Brigade Pangan dapat
dijelaskan melalui konsep penyuluhan pertanian yang menempatkan penyuluh sebagai
agent of change dalam pembangunan pertanian. Peran penyuluh sebagai fasilitator
membantu kelompok Brigade Pangan dalam mengakses teknologi, sarana produksi, dan
informasi pertanian; peran sebagai motivator mendorong partisipasi dan keberlanjutan
kegiatan; peran sebagai edukator meningkatkan pengetahuan serta keterampilan petani;
sedangkan peran sebagai inovator mempercepat penerapan teknologi pertanian modern.
Pendekatan tersebut sejalan dengan Adu et al. (2022) yang menegaskan bahwa
penyuluhan pertanian berbasis keberlanjutan harus mengintegrasikan fungsi pendidikan,
pemberdayaan, dan pengembangan kapasitas petani agar perubahan perilaku dapat
berlangsung secara berkelanjutan. Becerra-Encinales et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa efektivitas penyuluhan ditentukan oleh kemampuan penyuluh dalam mengurangi
hambatan adopsi teknologi melalui peningkatan akses informasi, pendampingan teknis,
dan penguatan kelembagaan. Hasil penelitian Salam et al. (2024) di Indonesia semakin
memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa efektivitas penyuluhan
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan petani padi melalui
mekanisme pembelajaran, komunikasi, dan pendampingan yang intensif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa keberhasilan program pembangunan pertanian sangat dipengaruhi oleh kualitas
pendampingan penyuluh, terutama dalam aspek transfer teknologi, pemberdayaan petani,
dan penguatan kelembagaan pertanian (Anang et al., 2021; Rahman et al., 2024;
Kalogiannidis, 2024). Ragasa dan Mazunda (2022) menjelaskan bahwa peningkatan
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produktivitas usahatani lebih mudah dicapai apabila layanan penyuluhan berjalan secara
intensif dan mampu meningkatkan kapasitas pengambilan keputusan petani. Penelitian
Katya Kule et al. (2025) juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan intensifikasi
pertanian berkelanjutan dipengaruhi oleh kombinasi faktor kelembagaan, sosial ekonomi,
dan kualitas pendampingan penyuluh. Selain itu, Adnan et al. (2025) menemukan bahwa
keputusan petani dalam mengadopsi teknologi pupuk cerdas tidak hanya dipengaruhi oleh
karakteristik teknologi, tetapi juga oleh efektivitas komunikasi, edukasi, dan
pendampingan penyuluh. Temuan-temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini
bahwa fungsi penyuluh sebagai fasilitator, motivator, edukator, dan inovator merupakan
faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan Brigade Pangan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada pengaruh
penyuluhan terhadap produktivitas petani atau adopsi inovasi, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dengan menganalisis hubungan peran penyuluh pendamping terhadap
efektivitas kelembagaan Brigade Pangan sebagai program strategis pemerintah dalam
mendukung swasembada pangan. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian
penyuluhan pertanian pada aspek penguatan kelembagaan baru berbasis kolaborasi antara
petani, penyuluh, dan pemerintah. Kontribusi tersebut sejalan dengan Suryana et al.
(2025) yang menyatakan bahwa Brigade Pangan merupakan inovasi kelembagaan yang
dirancang untuk mempercepat modernisasi pertanian melalui kolaborasi antara
pemerintah, penyuluh, dan petani. Fears dan Canales (2023) juga menegaskan bahwa
transformasi sistem pangan global memerlukan sinergi antara ilmu pengetahuan, inovasi
teknologi, kelembagaan, dan sumber daya manusia agar mampu meningkatkan ketahanan
pangan secara berkelanjutan. Di sisi lain, Tang et al. (2024) menunjukkan bahwa
transformasi pengelolaan lahan pertanian yang didukung kelembagaan dan inovasi
mampu meningkatkan ketahanan ekonomi sektor pertanian, sehingga mendukung
pentingnya penguatan Brigade Pangan sebagai kelembagaan strategis dalam
pembangunan pertanian Indonesia.

Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat pemahaman bahwa efektivitas
kelembagaan pertanian tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi dan sumber
daya produksi, tetapi juga oleh kualitas aktor pendamping yang mampu mengelola proses
perubahan. Temuan ini mendukung teori penyuluhan pertanian modern yang
menempatkan penyuluh sebagai katalisator inovasi sekaligus penghubung antara
kebijakan pemerintah, lembaga penelitian, dan petani dalam sistem inovasi pertanian.
Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa pemerintah daerah dan
Kementerian Pertanian perlu memperkuat kompetensi penyuluh melalui pelatihan
berkelanjutan, peningkatan literasi digital, dukungan sarana kerja, serta pengembangan
sistem pendampingan yang adaptif terhadap kebutuhan petani. Rekomendasi tersebut
konsisten dengan Maghfiroh et al. (2021) yang menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi kebijakan ketahanan pangan sangat dipengaruhi oleh efektivitas koordinasi
kelembagaan, kualitas layanan penyuluhan, dan keberpihakan kebijakan terhadap
pemberdayaan petani. Kamran et al. (2025) juga menambahkan bahwa percepatan
transformasi pertanian menuju sistem pangan masa depan memerlukan penyuluh yang
mampu mengintegrasikan inovasi teknologi baru dengan kebutuhan riil petani di
lapangan.

Namun demikian, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat
korelasional sehingga tidak dapat dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat secara
langsung. Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara
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peran penyuluh pendamping dan efektivitas Brigade Pangan, tetapi belum mampu
menjelaskan mekanisme kausal maupun besarnya pengaruh faktor-faktor lain yang turut
menentukan keberhasilan program. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan longitudinal, Structural Equation Modeling (SEM), atau
analisis kausal agar hubungan antarvariabel dapat dijelaskan secara lebih komprehensif.
Selain itu, variabel seperti dukungan kelembagaan, kepemimpinan kelompok tani,
ketersediaan alsintan, modal sosial, literasi digital petani, tingkat adopsi teknologi, serta
partisipasi anggota Brigade Pangan perlu dipertimbangkan sebagai variabel mediasi
maupun moderasi sehingga mampu menghasilkan model pengembangan kelembagaan
Brigade Pangan yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam mendukung percepatan
swasembada pangan nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran Penyuluh
Pendamping Brigade Pangan memiliki hubungan positif dan kuat dengan efektivitas
kinerja Brigade Pangan di Provinsi Lampung. Semakin optimal penyuluh menjalankan
fungsi sebagai fasilitator, motivator, edukator, dan inovator, semakin tinggi pula
efektivitas pelaksanaan Brigade Pangan dalam mendukung peningkatan produktivitas,
pemanfaatan teknologi pertanian, dan penguatan kelembagaan petani. Temuan ini
menegaskan bahwa kualitas pendampingan penyuluh merupakan faktor strategis dalam
mendukung keberhasilan implementasi Brigade Pangan sebagai instrumen percepatan
swasembada pangan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris
terhadap pengembangan kajian penyuluhan pertanian melalui pembuktian hubungan
antara peran penyuluh dan efektivitas kelembagaan Brigade Pangan.

Secara praktis, hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pemerintah dan pemangku
kebijakan untuk memperkuat kapasitas penyuluh melalui peningkatan kompetensi,
penyediaan fasilitas pendukung, dan penguatan sistem pendampingan yang
berkelanjutan. Meskipun demikian, hubungan yang diperoleh bersifat korelasional
sehingga tidak dapat diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat secara langsung.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji variabel lain, seperti
dukungan kelembagaan, ketersediaan sarana produksi, adopsi teknologi, manajemen
kelompok, dan partisipasi petani, dengan cakupan wilayah yang Ilebih luas.
Pengembangan penelitian tersebut diharapkan mampu menghasilkan model penguatan
Brigade Pangan yang lebih komprehensif sebagai dasar penyusunan kebijakan
pembangunan pertanian dan ketahanan pangan nasional.
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